BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini menyajikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil
penelitian berkaitan dengan model pelajaran Kooperatif Spontaneous Tipe Group
Discussion dalam keterampilann menulis karangan narasi berbantuan media
gambar berseri pada siswa kelas IV SDN 11 Pahambatan Balingka Kabupaten

Agam.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur
penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) tindakan dan refleksi.
Pertama melakukan perencanaan tindakan dengan membuat modul ajar, media
pembelajaran, lembar observasi dan memepersiapkan tes akhir siklus. Keuda
pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti menerapkan apa saja yang telah
direncanakan dalam perencanaan, peneliti menggunakan model Kooperatif
Spontaneous Tipe Group Discussion dan melaksanakan tes akhir siklus pada
pertemuan kedua dalam setiap siklusnya. Ketiga pengamatan, yaitu dengan
mengamati lembar observasi, modul ajar dan lembar hasil tes siklus. Keempat

Refleksi, peneliti melakukan refleksi dikarenakan pada siklus I belum berhasil,
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maka dari itu dilanjutkan ke siklus Il dengan mengulang keempat koomponen

tadi.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan model Kooperatif Spontaneous Tipe Group Discussion dapat
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi kelas IV SDN 11
Pahambatan Balingka Kabupaten Agam. Untuk penilaian lembar observasi guru
pada siklus I yaitu 75% dan untuk siklus 11 mengalami peningkatan yaitu 87,5%.
Lembar observasi siswa pada siklus | yaitu 69% dan untuk siklus 1l mengalami
peningkatan yaitu 88%. Ketuntasan hasil belajar keterampilan menulis siswa
pada siklus | persentasenya 61,11% dengan rata-rata hasil belajar 74,72 meningkat

menjadi 88,88% pada siklus Il dengan rata-rata hasil belajar 80,83.

Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui model pembelajaran Kooperatif Spontaneous Tipe Group Discussion pada
siswa kelas IV SDN 11 Pahambatan Balingka Kabupaten Agam berlangsung
dengan baik dalam hal meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis karangan

narasi.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan
dalam pelakssnaan pembeljaran dengan menggunakan model Kooperatif

Spontaneous Tipe Group Discussion sebagai berikut:
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1. Bagi peserta didik

a. Diharapkan peserta didik lebih aktif dalam menulis, agar meningkatkan
keterampilan menulis karangan narassu siswa. Karena dengan jika dalam
proses pembelajaran berfokus pada siswa maka akan menunjang
semangat belaar dan keterampilannya dalam menulis.

b. Diharapkan peserta didik dapat lebih meningkatkan kemauan untuk
belajar, sehingga peserta didik dapat lebih baik dalam memahami materi
yang diajarkan.

2. Bagi guru

a. Diharapkan guru menggunakan model Koopratif Spontaneous Tipe
Group Discussion agar dijadikan salah satu model dalam pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia, Sehingga dapat mengembangkan
kemampuan guru dalam mengajarkan keterampilan menulis karangan
dengan menggunakan model model Koopratif Spontaneous Tipe Group
Discussion.

b. Diharapkan guru dapat menggunakan model Koopratif Spontaneous Tipe
Group Discussion, sehingga dapat meningkatkan pengelolaan waktu
pada saat proses pembelajaran sehingga materi dapat tersampaikan
kepada peserta didik secara merata.

c. Diharapkan guru dapat menggunakan model model Koopratif
Spontaneous Tipe Group Discussion, sehingga guru dapar mengarahkan
peserta ddik untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan peserta

didik berbantuan media yang konkrit.
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3. Bagi sekolah

a. Diharapkan sekolah dapat lebih mewajibkan guru dalam penggunaan
model pembelajara, salah satunya model Koopratif Spontaneous Tipe
Group Discussion, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan hasil
belajar peserta didik.

b. Diharapkan sekolah menambah media agar dapat menunjang kreativitas
guru dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.

4. Bagi peneliti lain

a. Diharapkan peneliti lainnya dapat menggunakan model pembelejaran
model Koopratif Spontaneous Tipe Group Discussiondengan bantuan
media yang lebih konkrit, sehinngga dapat menambah pengetahuan
serta pengalaman dalam mengembangkan ilmu pendidikan.

b. Diharapkan peneliti lainnya dapat menggunakan model pembelajaran
model Koopratif Spontaneous Tipe Group Discussionpada mata
pelajaran atau materi lainnya, sehingga dapat menambah pengetahuan

serta pengalaman dalam mengembangan ilmu pendidikan.
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